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ABSTRAK
Pengelolaan tanaman dan tumbuhan inang

untuk pengendalian thrips pada tanaman
kacang hijau. Thrips (Megalurothrips usitatus
Bagnall) merupakan salah satu hama penting yang
merugikan pada tanaman kacang hijau pada musim
kemarau. Serangan thrips pada tanaman umur dua
minggu dengan ciri daun-daun trifoliet mengkerut
pada pucuk, tanaman tumbuh kerdil, pembentukan
bunga terlambat, polong yang terbentuk tidak nor-
mal dan hasil rendah. Kehilangan hasil kacang hijau
akibat serangan thrips dapat mencapai 63% ber-
gantung pada waktu dan intensitas serangan thrips.
Thrips mempunyai inang luas, selain menyerang
kacang hijau, thrips juga dapat menyerang tanaman
kacang-kacangan lain, tanaman hortikultura, dan
gulma. Pengendalian thrips pada kacang hijau dapat
dilakukan dengan cara pengelolaan tanaman dan
tumbuhan inang, melalui sanitasi dan eradikasi,
tanaman perangkap kombinasi insektisida kimia
dan tanam serentak, waktu tanam dan pergiliran
tanaman menggunakan varietas tahan, dan sistem
peraturan.
Kata kunci: pengelolaan, kacang hijau, pengendalian,

thrips.

ABSTRACT
Management of plants and host plants for

thrips control on mung bean. Thrips (Megalu-
rothrips usitatus Bagnall) is one of the pests that
are harmful to the mung bean plants in the dry
season. Thrip attack symptoms at the age of two weeks
the plants characterized by leaves trifoliet shrink
shoots, so the plants become stunted, the formation
of late flowers, pods formed abnormal and the results
to be low. Potential yield loss due to green beans thrip
attack can reach 63%. Thrips have a broad host, in
addition to attacking green beans, thrips can also
attack other legume crops, horticultural crops, and
weeds. Controlling thrips on mung beans can be
reached by way of crop management and host plants,
among others, through sanitation and eradication,
chemical insecticide combination trap crops and
planting simultaneously, time of planting and crop

rotation using resistant varieties, and regulatory
systems.
Keywords: management, mung bean, control, thrips.

PENDAHULUAN
Di Indonesia, kacang hijau menempati

urutan ketiga sebagai tanaman pangan aneka
kacang setelah kedelai dan kacang tanah.
Penggunaan kacang hijau sangat beragam,
dari olahan sederhana hingga produk olahan
industri. Kacang hijau (Vigna radiata L.)
merupakan salah satu sumber protein nabati
tinggi serta beberapa mineral. Produk terbesar
hasil olahan kacang hijau berupa tauge
(kecambah), bubur, makanan bayi, industri
minuman, kue, bahan campuran soun dan
tepung hunkue.

Budi daya kacang hijau dapat dilakukan
pada berbagai jenis tanah, dan dapat ditanam
sepanjang tahun. Penanaman kacang hijau di
lahan sawah dilakukan pada musim kemarau
setelah musim tanam padi dengan pola tanam
padi-padi-kacang hijau, sedang di lahan kering
atau tegalan dilakukan pada awal musim hujan
setelah padi gogo atau jagung (Prasetyawati
dan Radjit 2012). Kacang hijau sangat cocok
ditanam di lahan kering, karena mempunyai
umur yang pendek, tahan terhadap keke-
ringan, risiko terserang hama lebih rendah
dibanding kedelai.

Produktivitas rata-rata dan luas panen
kacang hijau nasional mengalami penurunan
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2013, areal
panen kacang hijau di Indonesia seluas 182.075
ha dan produksi yang dicapai sebesar 204.670
ton dengan produktivitas rata-rata 1,12 t/ha.
Berarti, terjadi penurunan produksi dan luas
panen dibanding tahun 2012 yang luas panen-
nya mencapai 245.006 ha, dengan produksi
sebesar 284.257 ton dan produktivitas rata-rata
mencapai 1.16 t/ha (BPS 2013).

Salah satu faktor yang mempengaruhi penu-
runan produktivitas kacang hijau adalah gang-
guan hama dan penyakit. Hama thrips
menimbulkan kerusakan pada tanaman kacang
hijau. Beberapa spesies thrips merupakan hama
penting pada tanaman di Indonesia. Hama
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tersebut dapat menyerang daun muda, kuncup,
bunga, batang muda, dan buah muda. Thrips
tabaci Lind. menyerang tanaman bawang dan
menyebabkan kerusakan pada daun, sehingga
tidak layak jual. Thrips palmi (Karny) pada
tanaman kentang, Chaetanaphothrips signi-
pennis (Bagn.) pada tanaman cabe dan temba-
kau, Thrips parvispinus (Karny) pada cabe dan
mentimun, Frankliniella sp., Megalurothrips
usitatus Bagnall pada tanaman kacang-ka-
cangan (Kalshoven 1981; Hidajat 2000). Hasil
identifikasi koleksi thrips pada tanaman kedelai,
kacang hijau, kacang tunggak, kacang tanah
dan krotalaria dari beberapa daerah Jawa
Timur seperti Bedali-Lawang, Muneng (Probo-
linggo) dan Ponorogo, kebanyakan ditemukan dari
spesies Megalurothrips usitatus Bagnall (Matsu-
moto 2000).

Pada tanaman kacang hijau, thrips (M.
usitatus) merupakan salah satu hama utama
yang sangat merugikan pada musim kemarau
(Indiati 2003). Pada kondisi kerusakan tanaman
yang parah kehilangan hasil tanaman dapat
mencapai 100%. Tingkat kerusakan tanaman
yang sangat parah terjadi bila kacang hijau
ditanam sekitar bulan Mei–Juni. Serangan
semakin menurun apabila ditanam setelah
bulan Juli. Suhu udara merupakan faktor iklim
yang sangat mempengaruhi populasi thrips
(Lewis 1973; Waiganjo et al. 2008).

Mengingat tingginya risiko kehilangan hasil
yang ditimbulkan, maka usaha pengendalian
thrips sangat diperlukan. Pada dasarnya pengen-
dalian thrips dapat dilakukan dengan beberapa
cara pengendalian seperti: kultur teknis, peng-
gunaan varietas tahan, biologis dan kimiawi. Na-
mun demikian, di tingkat petani usaha pengen-
dalian hama umumnya masih mengutamakan
penggunaan insektisida, karena mudah didapat,
mudah diaplikasikan, dan hasilnya cepat terlihat
walaupun pada penggunaan yang berlebihan se-
ringkali menimbulkan pengaruh samping yang
merugikan secara ekonomis dan ekologis (Arifin
1992; Prabaningrum dan Moekasan 2007).

Tulisan ini merupakan rangkuman hasil-hasil
penelitian pengelolaan tanaman dan tumbuhan
inang untuk pengendalian thrips. Berkaitan
dengan hal tersebut komponen pengendalian
yang mungkin diterapkan antara lain sanitasi
dan eradikasi, tanaman perangkap kombinasi
insektisida kimia dan tanam serentak, waktu
tanam dan pergiliran tanaman menggunakan
varietas tahan, dan sistem peraturan.

BIOEKOLOGI THRIPS
Thrips mempunyai ukuran panjang tubuh

sekitar 0,5–5 mm. Tipe alat mulut adalah pengi-
sap-pemarut. Antena pendek 4–9 ruas. Makanan
yang ditelan biasanya dalam bentuk cairan. Thrips
mengalami metamorfosis yang bersifat agak
pertengahan; dua instar pertama tidak bersayap
pada bagian eksternal (disebut larva); instar ke
tiga bersifat prapupa dan instar ke empat disebut
pupa dan tahapan selanjutnya adalah serangga
dewasa (Bernardo 1991).

Telur thrips berbentuk oval, berwarna putih
keruh saat akan menetas. Biasanya thrips mele-
takkan telur pada tanaman muda yang berumur
10–15 hari. Telur diletakkan secara terpisah di
permukaan bagian tanaman atau ditusukkan
ke dalam jaringan tanaman oleh alat peletak
telur.

Nimfa instar pertama berwarna putih trans-
paran, mempunyai tiga pasang kaki dan berukur-
an 0,5 mm. Fase instar pertama berlangsung
selama 2–3 hari. Setelah mengalami ganti kulit,
nimfa instar kedua muncul dengan warna kuning
tua keruh yang lama-kelamaan menjadi agak
kecoklatan, berukuran sekitar 0,8 mm. Nimfa
instar dua berlangsung 3–4 hari. Setelah ganti
kulit, muncul prapupa yang dicirikan dengan ter-
bentuknya kerangka sayap yang belum sempurna
dan gerakannya tidak aktif. Pada proses selan-
jutnya kerangka sayap menjadi sempurna, tetapi
bulu sayap yang berupa rumbai-rumbai belum
terbentuk. Warnanya menjadi coklat muda
dengan beberapa garis melintang berwarna
cokelat tua. Fase ini disebut fase pupa. Setelah
ganti kulit terakhir muncul imago yang berwarna
hitam dengan ukuran 2 mm (Hansen et al. 2003;
Reitz 2008).

Di laboratorium, pada suhu konstan antara
14 dan 30 °C, imago dapat menyelesaikan siklus
hidupnya selama 6–30 hari. Morfologi imago
suatu serangga sangat ditentukan oleh kondisi
lingkungan selama fase larva sampai pupa
(Schoonhoven et al. 2005; Berger et al. 2008).
Thrips tabaci yang hidup di lingkungan suhu
tinggi memiliki ukuran tubuh yang lebih pendek
dibandingkan dengan yang hidup di lingkungan
suhu yang lebih rendah (Murai 2002). Seperti
serangga lain, thrips merupakan hewan berdarah
dingin, atau dikenal dengan istilah organisme
ektotermik (Forsman et al. 2002). Zera (2004)
menyatakan bahwa variasi fenotipe pada suatu
spesies serangga dapat terjadi akibat adanya
interaksi genetik dan lingkungan. Sedangkan
menurut Nahrung dan Allen (2005), perbedaan
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karakter warna individu dalam spesies yang
sama dapat terjadi karena faktor lingkungan,
seperti jenis makanan, suhu, kelembaban, atau
faktor genetik.

Selama fase vegetatif, M. usitatus ditemukan
di dalam bagian atas daun muda, daun trifoli-
ate. Selama tahap reproduksi saat tanaman mulai
berbunga, thrips ditemukan di bunga pada node
7 dan 8 pada batang utama tanaman kacang hijau.
Dalam bunga, thrips jantan dan betina secara
acak menyebar pada tahap awal mekar (Chang
1992). Curah hujan mempengaruhi kelangsungan
hidup M. usitatus. Tetes air hujan yang teraku-
mulasi dalam bunga dan kuncup vegetatif akan
menenggelamkan dan membunuh thrips. Oleh
karena itu, hama ini tidak penting selama musim
hujan, tetapi dapat menghancurkan pada musim
kemarau.

GEJALA SERANGAN DAN
KEHILANGAN HASIL AKIBAT THRIPS

Thrips merupakan salah satu hama utama
tanaman kacang hijau, karena kerusakan yang
ditimbulkan sangat berpengaruh terhadap hasil
tanaman. Thrips menyebabkan kerusakan lang-
sung pada daun tanaman dan bunga. Meskipun
thrips memiliki tipe mulut memarut-mengisap,
serangga ini tidak makan secara eksklusif dalam
floem. Sebaliknya, serangga ini cenderung meng-
isap cairan pada sel-sel mesofil dan jaringan
epidermis daun menggunakan stilet tunggal di
mulut dan kemudian memasukkan stilet untuk
merusak jaringan dan fungsi sel dengan menye-
rap cairan.

Menurut Indiati (2003) pada daun kacang
hijau jaringan dan fungsi sel yang rusak akibat
serangan hama thrips menyebabkan daun
menjadi berbintik-bintik keputihan dan
permukaan bawah daun menjadi nekrotik.
Gejala muncul sejak tanaman muda yang dici-
rikan dengan daun-daun mengkerut, tanaman
menjadi kerdil, pembentukan bunga terlambat
atau bunga menjadi rontok bila serangan terjadi
pada fase berbunga. Dengan rontoknya bunga,
polong gagal terbentuk, sehingga hasil kacang
hijau menjadi rendah. Selain itu, tanaman
kacang hijau yang terserang berat oleh thrips
menjadi keriting dan kerdil.

Thrips merupakan serangga polyphag, dan
menjadi hama penting pada tanaman hortikultura
dan kacang-kacangan, seperti kacang tunggak,
kacang hijau, dan kacang tanah (Indiati 2003).
Di Muneng, Probolinggo kacang hijau yang
ditanam antara akhir bulan Mei sampai Juli
mengalami serangan thrips yang parah, dan bah-
kan tidak dapat menghasilkan polong tergantung
galur/varietas yang ditanam (Anwari et al. 2000).
Dilaporkan bahwa intensitas serangan thrips
pada galur yang tahan, MLG 716 hanya mencapai
10%, sedang serangan pada varietas yang rentan
seperti varietas Betet dapat mencapai 25%. Be-
sarnya kehilangan hasil, pada varietas yang ren-
tan akan mencapai 31,7% sedang pada galur yang
tahan hanya sekitar 12,9% (Indiati 2000). Tinda-
kan pengendalian dapat menekan intensitas
serangan thrips dan mampu mempertahankan
kapasitas hasil kacang hijau Vima-1 antara 0,159–
1,261 t/ha atau 22–175% dibanding tanpa pengen-
dalian. Menurut Indiati (2012), tindakan pengen-
dalian dapat menekan kehilangan hasil kacang
hijau sampai 63,7% bergantung bahan aktif
pestisida yang digunakan (Tabel 1).

PENGELOLAAN TANAMAN DAN
TUMBUHAN INANG UNTUK

PENGENDALIAN THRIPS
Pengendalian hama thrips yang umum dilaku-

kan petani adalah dengan cara kimiawi menggu-
nakan insektisida. Pengendalian thrips secara
kimiawi dapat berdampak buruk terhadap ling-
kungan hidup, sehingga perlu dicari alternatif
cara pengendalian lain, di antaranya adalah
dengan pengelolaan tanaman dan tumbuhan
inang. Berkaitan dengan hal tersebut strategi
pengendalian thrips yang mungkin diterapkan
ada beberapa, yaitu: sanitasi dan eradikasi,
pemasangan perangkap kuning, penanaman
tanaman perangkap, penanaman varietas

Gambar 1. Imago Megalurothrips usitatus Bagnall
 Sumber: Aliakbarpour dan Che (2012).
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tahan, pengendalian dengan insektisida nabati
dan pengendalian secara kimiawi.

A. Sanitasi dan Eradikasi
Sanitasi tanaman dan tumbuhan inang

thrips di sekeliling pertanaman kacang hijau
dilakukan sebelum menanam kacang hijau pada
areal yang luas secara serempak, bertujuan un-
tuk menekan populasi awal serendah mungkin.
Kegiatan sanitasi seperti menghilangkan gulma
dan sisa-sisa tanaman budidaya adalah langkah
pertama untuk meminimalkan serangan thrips.

Tanaman inang bagi serangga hama tidak
hanya sebagai sumber pakan, tetapi juga sebagai
tempat tinggal dan tempat berlindung dari mu-
suh alaminya. Dalam interaksi antara serangga
hama dengan tanaman inang, senyawa kimia
primer dan sekunder yang terkandung dalam
tanaman memegang peranan penting. Pada
umumnya, serangga akan memilih tanaman inang
atau bagian tanaman yang memiliki kandungan
nutrisi yang cukup sebagai tempat tinggal dan
sekaligus untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Katayama (2006) melaporkan bahwa tumbuhan
liar berperan sebagai inang alternatif, sehingga
dimungkinkan terjadinya perkembangan bebe-
rapa hama di lahan pertanian (Ghosheh & Al-
Shannag 2000). Untuk itu pengetahuan mengenai
jenis tanaman dan tumbuhan inang thrips
sangat diperlukan agar sanitasi dapat dilakukan
secara tepat dan optimal.

Tillekaratne et al. (2011) melaporkan bahwa
Fabaceae (suku polong-polongan) merupakan
tanaman inang dari M. usitatus. Hal ini diper-
kuat oleh Indiati (2003) yang melaporkan
bahwa selain menyerang tanaman kacang hijau,

M. usitatus juga menyerang tanaman aneka
kacang lain di antaranya adalah kacang tung-
gak dan kedelai. M. usitatus juga menyerang
tanaman kacang adzuki, kacang tanah, koro
pedang, kacang asparagus, kacang panjang,
kacang lima, kacang buncis, Sesbania sesban,
Cassia bicapsularis, Bauhinia purpurea, Crota-
laria juncea, Phaseolus atropurpureus, Centro-
sema pubescens. Selain tanaman kacang-
kacangan, spesies ini juga menyerang rambu-
tan dan anggur (Bansiddhi dan Poonchaisri
1991), tomat dan kentang (Bernardo 1991), dan
cabai (Yulianti 2008). Aliakbarpour dan Che
(2012) melaporkan bahwa M. usitatus menye-
rang tanaman mangga. Selain itu, Aliakbarpour
dan Che (2012) melaporkan bahwa Mimosa
pudica, Cleome rutidosperma, Echinochloa colo-
num, Asystasia coromandeliana merupakan
tumbuhan inang M. usitatus. Rao dan Shano-
wer (1999) melaporkan bahwa serangga ini me-
nyerang tanaman Cajanus cajan dan Cicer
arietinum.

Berdasarkan laporan tersebut dapat disimpul-
kan bahwa inang M. usitatus ada dua jenis, yaitu
tanaman budidaya dan tumbuhan inang/gulma
(Tabel 2 dan Tabel 3). Oleh karena itu dalam
membudidayakan kacang hijau hendaknya
tanaman dikelola dengan tepat dan tumbuhan
inang disanitasi.

B. Tanaman Perangkap, Kombinasi
Insektisida Kimia, dan Tanam
Serentak
Salah satu teknik pengendalian hama lain

yang dapat dilakukan adalah dengan meman-
faatkan tanaman inang dalam waktu dan ruang

Tabel 1. Hasil kacang hijau yang dapat diselamatkan dengan perlakuan beberapa bahan kimia dan nabati.
KP Muneng, MK 2010.

Perlakuan Hasil biji Hasil yang Kehilangan
kering  (t/ha) diselamatkan (%) hasil (%)

Kontrol 0,720 – 63,7
Fipronil 2 ml/l 1,981 175 –
Imidaklorprit 200 SL-2 ml/l 1,803 150 9,0
Imidaklorprit 100 EC- 2 ml/l 1,962 173 1,0
Emamektin benzoat - 2 g/10 l 1,462 103 26,2
SBM 100 g/l air 0,932 29 53
Ekstrak bawang putih 0,85 % 0,924 28 53,4
Rimpang jahe 50 g/3l 1,038 44 47,6
Daun pepaya 50 g/l 0,879 22 55,6
Campuran LJB -100g /3l air 1,015 41 48,8
Sumber: Indiati 2012.
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Tabel 2. Tanaman inang M. usitatus.

         Tanaman
No. Nama Latin Nama Umum ––––––––––––––––––––––   Pustaka

Pangan Hortikultura

1. Vigna unguiculata Kacang tunggak + – Indiati 2003
2. Glycine max kedelai + – Indiati 2003
3. Vigna radiata Kacang hijau + – Indiati 2003
4. Pisum sativum Kacang polong + – Chang 1987a
5. Arachis hypogaea L. Kacang tanah + – Indiati 2003
6. Canavalia gladiata kacang pedang + – Chang 1987a
7. V. sesquipedalis Kacang asparagus – + Chang 1987a
8. Pachyrhizus erosus Kacang yam – + Chang 1987a
9. Vigna sinensis (L.) Kacang panjang – + Chang 1987a
10. Phaseolus limensis kacang lima + – Chang 1987a
11. Phaseolus vulgarisL. Buncis – + Chang 1987a
12. Nephelium lappaceum Rambutan – + Bansiddhi dan

Poonchaisri 1991
13. Vitis vinifera L. Anggur – + Bansiddhi dan

Poonchaisri 1991
14. Capsicum annum Cabai – + Yulianti 2008
15. Solanum tuberosum L. Kentang – + Bernardo 1991
16. Solanum lycopersicum

syn. Lycopersicum
esculentum Tomat – + Bernardo 1991

17. Mangifera indica Mangga + + Aliakbarpour
dan Che 2012

18. Cajanus cajan L. Kacang gude + – Ranga 1999
19. Cicer arietinum L. Kacang arab Ranga 1999

Tabel 3. Tumbuhan Inang M. usitatus

No. Nama latin Nama daerah Sumber Pustaka

1. Sesbania susban Jayanti (Sunda); Janti,
Giyanti, Kelor Wana (Jawa),
Malaka (Sumatera) Chang 1987a

2. Cassia bicapsularis Ketepeng Chang 1987a
3. Bauhinia purpurea Bunga Kupu-kupu Chang 1987a
4. Clotalaria juncea Orok-orok Chang 1987a
5. Phaseolus atropurpureus

sinonim Macroptilium
atropurpureum Siratro (Rumput untuk

pakan ternak) Chang 1987a
6. Centrosema pubescens Sintrong Chang 1987a
7. Mimosa pudica Putri malu Aliakbarpour dan Che 2012
8. Cleome rutidosperma Mamang Ungu (Gulma

pada tanaman jagung) Aliakbarpour dan Che 2012
9. Echinochloa colonum Rerumputan Tuton-

Rumput Kusa-kusa (Gulma
tanaman jagung) Aliakbarpour dan Che 2012

10. Asystasia coromandeliana Gulma berdaun lebar-
Rumput bebek Aliakbarpour dan Che 2012
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tertentu dengan memanipulasi jenis, varietas/
galur, dan tahap pertumbuhan tanaman inang.
Tujuannya adalah untuk menciptakan keadaan
agar populasi hama yang akan dikendalikan
terkumpul/terkonsentrasi pada areal terbatas
sehingga tidak sampai pada pertanaman utama.
Dengan demikian pengendaliannya hanya
difokuskan pada tanaman perangkap (Teng-
kano dan Suharsono 2005).

Varietas dan galur kacang hijau yang rentan
terhadap serangan thrips dapat dimanfaatkan
sebagai tanaman perangkap untuk didatangi dan
diteluri. Indiati (2003) melaporkan pada Varietas
rentan No. 129, kehilangan hasil dapat men-
capai 74,6%, sedangkan pada galur yang tahan
(MLG 716) kehilangan hasilnya hanya 27,5%.
Dengan demikian, Varietas No. 129 dapat digu-
nakan sebagai tanaman perangkap.

Teknik memanfaatkan tanaman inang dapat
dilakukan dengan menanam varietas yang
rentan terlebih dahulu sebagai tanaman perang-
kap. Tanaman perangkap diletakkan pada tepi
petakan yang berdasarkan analisis ekosistem di-
mungkinkan akan diserang thrips dari arah tana-
man tersebut. Selang 10 hari kemudian baru me-
nanam kacang hijau yang akan dibudidayakan.
Karena varietas rentan tersebut lebih disukai
thrips, maka populasi akan terkonsentarasi pada
varietas/galur yang rentan. Namun demikian,
perlu penelitian terhadap kemampuan maksimal
No. 129 untuk memerangkap imago thrips dan
proporsi tanaman perangkap terhadap tanaman
kacang hijau.

Penggunaan insektisida kimia juga masih
mejadi pertimbangan. Indiati (2012) melaporkan
insektisida dengan bahan aktif Fipronil, Imida-
klorprit 200 SL, Imidaklorprit 100 EC, Emamek-
tin benzoate efektif menekan serangan thrips.
Aplikasi insektisida untuk mengendalikan hama
thrips dilakukan dengan cara disemprot, karena
serangan hama thrips pada daun dan bunga
kacang hijau dimulai pada umur dua minggu.
Penyemprotan sebaiknya dilakukan pada pagi
hari yang cerah (tidak hujan) dan tidak ber-
angin, agar takaran insektisida yang diberikan
dapat tersedia bagi tanaman secara maksimal.
Cara aplikasi sebaiknya juga didasarkan pada
fase tanaman yang diserang dan habitat hama
yang akan dikendalikan. Teknik pengendalian
lain yang mendukung pengendalian Thrips
adalah dengan menggunakan pestisida nabati
serbuk biji mimba, ekstrak bawang putih, rim-
pang jahe, daun pepaya, dan campuran ekstrak
cabe hijau, jahe, dan bawang putih (Indiati
2012).

Musuh alami yang terpelihara juga dapat
digunakan untuk mengendalikan thrips pada
budidaya kacang hijau. Chang (1990) mela-
porkan bahwa Ceranisus menes merupakan
predator dari Thrips pada tanaman kacang
Adzuki pada tahun 1988 di Taiwan. Di Filipina,
predator yang paling penting adalah Campy-
lomma livida dan Argurodes sp. Di Jepang,
predator nimfa Thrips adalah Ceranisus femo-
ratus dan C. Vinctus.

Penggunaan tanaman perangkap dengan
kombinasi insektisida kimia dapat dioptimalkan
hasilnya bila dipadukan dengan teknologi tanam
serentak. Pengendalian hama dengan tanam
serentak akan sangat menunjang keberhasilan
cara-cara pengendalian yang lain. Dampak dari
tanam serentak adalah terjadinya penurunan
populasi awal, sehingga populasi hama sasaran
tidak mencapai ambang kendali dan kehilangan
hasil per satuan luas dapat diperkecil. Penentuan
jangka waktu pelaksanaan tanam serentak harus
didasarkan pada bioekologi hama, preferensi
hama terhadap berbagai tahap pertumbuhan
tanaman kacang hijau, periode kritis tanaman
terhadap serangan Thrips, dan tanaman inang.
Dengan tanam serentak pada satu hamparan,
hama yang datang pada pertanaman yang dita-
nam lebih awal tidak akan menjadi sumber hama
untuk tanaman berikutnya. Selain itu, juga akan
terjadi pengenceran populasi hama yang berasal
dari alam di sekitar hamparan, sehingga keru-
sakan yang ditimbulkan akan berkurang. Tanam
serentak sebaiknya dilakukan pada satu hampar-
an dalam satu wilayah kerja penyuluh pertanian
(WKPP) (1 WKPP = 600–1000 ha) dengan selisih
waktu tanam tidak lebih dari 10 hari antara
tanam awal dan akhir (Tengkano dan Suharsono
2005).

Selain menggunakan tanaman perangkap,
perangkap warna juga dapat digunakan. Menurut
Childers dan Brecht (1996) penggunaan perang-
kap berwarna untuk menarik thrips merupakan
salah satu cara yang cukup efektif dan mudah
dilakukan dalam memantau dan mengendalikan
thrips. Menurut Higgins (1992), satu perangkap
mampu memerangkap 500–1000 ekor imago
thrips. Berdasarkan penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa perangkap berwarna tam-
paknya berpotensi menekan dan mengendali-
kan populasi thrips. Perangkap berbentuk silin-
der yang terbuat dari PVC merupakan perang-
kap yang paling ekonomis serta telah direkomen-
dasikan sebagai standar dalam monitoring
populasi thrips di California dan Arizona (Parker
dan Skinner 1993). Chu et al. (2000) menya-
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takan bahwa perangkap berperekat dengan
warna dasar biru, kuning, dan putih dapat
menangkap imago thrips dalam jumlah yang
paling tinggi. Selain itu, perangkap berperekat
dengan warna biru telah diketahui dapat
menangkap Frankliniella occidentalis dan T.
palmi (Chu et al. 2006), dan perangkap
berperekat dengan warna kuning dapat menu-
runkan gejala burik pada buah manggis untuk
hama thrips spesies Scirtothrips dorsalis,
Selenothrips rubrocintus, dan tungau (Affandi
& Emilda 2009). Secara nyata penggunaan
perangkap warna kuning dapat menurunkan
populasi lalat Liriomyza sp. (Supriyadi et al.
2000).

Sihombing (2004) menunjukkan bahwa
perangkap warna berperekat yang paling disu-
kai dan menarik perhatian bagi imago thrips
pada sedap malam adalah perangkap warna
kuning. Lebih lanjut Sihombing (2004) menyim-
pulkan bahwa selain dapat digunakan untuk
memantau populasi thrips, perangkap berwarna
kuning dapat digunakan untuk mengendalikan
hama thrips.

Penggunaan perangkap warna untuk
mengendalikan thrips pada tanaman kacang
hijau sampai saat ini belum dilakukan penelitian.
Dengan melihat keefektifan perangkap warna
tersebut memungkinkan sekali perangkap
warna tersebut diaplikasikan pada kacang hijau.
Namun penelitian lebih lanjut perlu dilakukan.

C. Pemilihan Waktu Tanam dan
Pergiliran Tanaman
Waktu tanam sangat berpengaruh terhadap

populasi thrips serta kerusakan tanaman yang
diserang. Pada musim kemarau populasi thrips
akan meningkat dengan cepat, sedang pada
musim hujan populasi dan serangannya menurun.
Hal ini sejalan dengan pendapat Wiyono (2009)
yang menyatakan bahwa thrips berkembang pada
musim kemarau dan bisa meledak populasinya
bila kemarau semakin kering dan suhu rata-
rata semakin panas.

Menurut Indiati (2003) waktu tanam yang
tepat agar terhindar dari serangan thrips adalah
pada awal musim kemarau (MK I). Hasil pene-
litian di Muneng Probolinggo menunjukkan
bahwa intensitas serangan thrips pada tanaman
kacang hijau umur 3 minggu setelah tanam (MST)
masih rendah sekitar 15% pada bulan April,
kemudian sedikit meningkat pada pertengahan
bulan Mei. Pada bulan Juni rata-rata intensitas
serangan thrips mencapai puncaknya dan me-
nurun pada pertanaman bulan-bulan selan-

jutnya (Gambar 2). Apabila kacang hijau
ditanam pada awal musim kemarau, tanaman
akan terhindar dari serangan thrips, karena
pada bulan Juni sampai Juli di mana populasi
thrips di alam cukup tinggi, tanaman kacang
hijau yang ditanam awal musim kemarau telah
dipanen atau menjelang panen. Sehingga tidak
terjadi sinkronisasi antara fase peka tanaman
dengan populasi thrips yang tinggi. Perlu dike-
tahui fase peka kacang hijau terhadap serangan
thrips adalah saat munculnya daun trifoliat
pertama sampai tanaman berbunga.

Pengelolaan tanaman inang selanjutnya
adalah dengan cara pergiliran tanaman.
Pergiliran tanaman dan tanam serentak meru-
pakan kunci keberhasilan penerapan berbagai
teknologi pengendalian hama. Tujuan pergiliran
tanaman tersebut adalah untuk menekan popu-
lasi hama pada umumnya dan thrips pada
khususnya melalui kelangkaan tanaman inang
pada musim sebelumnya sehingga taraf perkem-
bangan populasi hama di alam menjadi terbatas.
Pergiliran tanaman dilakukan dengan mena-
nam varietas tahan dan bukan tanaman inang
lain. Penggunaan varietas tahan untuk me-
ngendalikan thrips dimaksudkan untuk mene-
kan populasi, keperidian, dan serangan thrips
serta untuk meningkatkan kematiannya tetapi
varietas tersebut hanya mengalami kehilangan
hasil yang relatif kecil. Selain itu pengendalian
dengan cara ini dianggap lebih praktis, tidak
mencemari lingkungan, ekonomis, serta cocok
apabila dipadukan dengan cara pengendalian
lainnya (Tengkano dan Suharsono 2005).
Indiati (2003) mengungkapkan bahwa pada
pengujian lapang MK. 2003 kehilangan hasil
pada MLG-716 adalah 27,5% dibanding No. 129
sebesar 74,6%. Rendahnya tingkat serangan
thrips pada galur MLG-716 diduga karena

Gambar 2. Fluktuasi intensitas serangan Thrips
pada beberapa waktu tanam, Muneng, Probo-
linggo, 2003.

Int= intensitas; MST = minggu setelah tanam.
Sumber: Indiati 2003.
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adanya faktor non preferens (antixenosis).
Selain itu, hasil identifikasi lebih lanjut diperoleh
data bahwa panjang trichoma daun galur
rentan (No. 129) lebih pendek (0,35 mm) bila
dibanding dengan galur yang tahan, MLG-716
yang panjang trichomanya mencapai 0,40 mm.
Trichoma MLG-716 lebih padat dan posisinya
miring dibandingkan dengan No. 129. Selain
itu, penampang melintang jaringan epidermis
daun, terlihat bahwa No. 129 memiliki lapisan
epidermis lebih tebal (0,32 mm) bila dibanding
MLG-716 (0,26 mm) (Indiati 2001). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Indiati (2004)
yang menyatakan bahwa menurunnya
intensitas serangan pada MLG-716 disebabkan
MLG-716 tidak disukai disebabkan karena tri-
koma (rambut daun) lebih rapat dan panjang
serta posisinya yang miring sehingga dapat
menghalangi thrips waktu mencucuk lapisan
epidermis daun dan mengisap cairan sel. Perbe-
daan populasi dan intensitas serangan yang
nyata tersebut membuktikan bahwa galur
MLG-716 kurang cocok untuk kehidupan dan
perkembangbiakan thrips. Selain morfologi,
kadar serat diduga berperan dalam memperkuat
jaringan MLG-716 sehingga lebih tahan terha-
dap serangan thrips (Indiati dan Joko 2001).
Dari hasil evaluasi ketahanan galur-galur
kacang hijau terhadap thrips, MLG-716 menun-
jukkan ketahanan yang stabil yang bersifat non
preferens, karena pada berbagai pengujian,
hasilnya selalu pada kategori tahan (Anwari
et al. 2000; Indiati 2000; Anwari et al. 2001).

Di daerah Muneng Kabupaten Probolinggo
pengendalian hama thrips pada tanaman hijau
dapat dilakukan seperti Tabel 4. Berdasarkan
data dinamika populasi hama thrips, bertanam
kacang hijau dianjurkan pada pertengahan
bulan April karena pada saat itu populasi thrips

di alam masih rendah (Gambar 2). Sanitasi
lahan terhadap sisa tanaman dan tumbuhan
inang dapat dilakukan dua minggu sebelum
tanam yaitu sekitar akhir Maret, untuk me-
nekan populasi thrips di alam. Penanaman
tanaman perangkap yang berupa tanaman
kacang hijau rentan (No 129) dapat dilakukan
10 hari sebelum tanaman kacang hijau budidaya
ditanam untuk memerangkap sisa populasi
thrips setelah tumbuhan inang disanitasi. Pada
saat dilakukan penanaman tanaman kacang
hijau, tanaman perangkap yang telah berumur
10 hari dilakukan penyemprotan dengan
insektisida fipronil 2 ml/l, agar hama thrips yang
muncul dari tanaman perangkap dapat terbu-
nuh. Perangkap kuning dapat dipasang dalam
tanaman kacang hijau budidaya untuk meman-
tau populasi thrips di alam, dan apabila populasi
thrips pada perangkap kuning mengkhawatir-
kan terhadap tanaman kacang hijau budidaya
dapat dilakukan penyemprotan insektisida
nabati (biji atau daun mimba 50 g/l atau rim-
pang jahe 20 g/l pada 10 hari dengan interval
satu minggu). Apabila penanaman kacang hijau
budidaya harus dilakukan pada saat populasi
thrips di alam cukup tinggi (misalnya pada
bulan Juni atau Juli), dianjurkan untuk me-
nanam varietas tahan (MLG 716).

D. Sistem Peraturan
Thrips diketahui telah menjadi hama global

dengan penyebaran melalui perdagangan hasil
pertanian. T. tabaci, adalah salah satu contoh
spesies invasif, karena T. tabaci tersebar melalui
bawang putih dan bawang merah yang diang-
kut oleh tentara Romawi ke seluruh Kekaisaran
Romawi (Mound 2005). F. occidentalis, meru-
pakan hama asli dari Amerika Utara bagian
barat, namun pada 1970-an telah menjadi

Tabel 4. Strategi pengendalian thrips.

Bulan
Strategipengendalian    –––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Sanitasi dan eradikasi +
Pasang perangkap kuning + + + + +
Tanaman perangkap + +
Varietas tahan + +
Pengendalian nabati + + + +
Pengendalian kimiawi
Pada tanaman perangkap + +
Keterangan: + = waktu dilakukan komponen pengendalian.



INDIATI DAN ERMAWAN: PENGELOLAAN TANAMAN DAN INANG UNTUK PENGENDALIAN THRIPS PADA KACANG HIJAU

41

hama dan telah membentuk strain resisten
terhadap pestisida di California dan kemudian
menyebar dengan cepat ke seluruh dunia (Kirk
dan Terry 2003; Reitz 2009). Sejak tahun 1980,
F. occidentalis telah menjadi objek penelitian
yang paling intensif dikaji (Reitz 2009).

Di Amerika Serikat, F. occidentalis menyebar
luas ke seluruh Amerika Serikat bagian barat,
Hawai selatan, dan timur Amerika Serikat (Kirk
dan Terry 2003). Di Cina, F. occidentalis pertama
kali ditemukan pada pemeriksaan karantina
Kunming, Cina pada tahun 2000 (Jiang et al.
2001), dan kemudian menyebar ke Beijing yang
ditemukan di daerah perkebunan lada (Zhang et
al. 2003; Lei et al. 2004; Ren et al. 2006). Di Cina
penyebarannya telah berkembang pesat. Sebagai
contoh keberadaannya telah dilaporkan di Lin-
cang, Provinsi Yunnan (Xu and Wei 2005), di
Qingdao, Provinsi Shangdong (Zheng et al. 2007),
di Hangzhou, Provinsi Zhejiang (Wu et al. 2009),
di Nanjing, Provinsi Jiangsu (Yan et al. 2010),
di Guiyang, Provinsi Guizhou (Yu et al. 2009),
dan di Yingchuan, Ningxia Provinsi (Li et al.
2009).

Hal yang sama terjadi dengan T. palmi, sebe-
lum tahun 1980 sebagian besar penyebarannya
terbatas hanya di Asia Selatan, namun saat ini
diketahui telah menyebar ke seluruh daerah
tropis dan subtropis (Murai 2002; Cannon et al.
2007). Hal ini terjadi pula pada dua negara bagian
Amerika Serikat, yaitu Hawaii dan Florida
(Johnson 1986; Tsai et al. 1995), dan menyebar
setidaknya pada 15 provinsi di China , termasuk
Zhejiang, Hunan, Guangdong, Guangxi, Hainan,
Sichuan, Yunnan, dan Tibet (Han 1997). Scir-
tothrips dorsalis merupakan spesies thrips lain
yang memiliki kisaran penyebaran di Asia bagian
selatan (Vierbergen dan Reynaud 2005). Di
Amerika Serikat, S. dorsalis pertama kali dite-
mukan di Hawaii pada tahun 1987, kemudian
ditemukan di Florida pada tahun 2005 dan terus
menyebar melalui Amerika Serikat bagian
selatan (Ludwig 2009; Edwards et al. 2010).

Thrips parvispinus Karni (Thysanoptera:
Thripidae) diyakini berasal dari Asia Tenggara
(Mound & Collins 2000; Anagnou-Veroniki 2008;
California University 2009) tetapi serangga ini
diketahui menyebar ke belahan bumi lainnya.
Mound & Collins (2000) melaporkan bahwa T.
parvispinus masuk ke negara Yunani pada
tahun 1997 terbawa bunga potong Gardenia
yang diimpor negara tersebut dari Indonesia.
Lebih lanjut dikatakan bahwa serangga ini
menyebar dari Asia Tenggara ke Papua Nugini,

Kepulauan Micronesia, dan Australia Utara
(California University 2009). Bahkan Mound
dan Azidah (2009) melaporkan bahwa spesies
ini menyebar sampai ke Malaysia. Berdasarkan
berbagai laporan tersebut dapat disimpulkan
bahwa penyebaran thrips antar negara maupun
antar pulau dalam satu negara karena terbawa
melalui tanaman inangnya.

Di Indonesia sampai saat ini belum pernah
dilakukan survei mengenai daerah sebaran
Thrips, sehingga belum diketahui secara pasti
daerah penyebarannya. Marwoto dan Indiati
(2000) melaporkan bahwa serangan hama thrips
pada kacang hijau telah ditemukan di Provinsi
Jawa Timur, Jambi, Bali, NTB, NTT, dan Sula-
wesi. Berdasarkan data tersebut dapat dimung-
kinkan bahwa daerah sebaran Thrips juga ter-
dapat di daerah sentra tanaman kacang hijau di
Indonesia. Menurut data BPS (2013), daerah
penghasil kacang hijau di Indonesia ada di 30
Provinsi yaitu: Jawa Tengah, Jawa Timur, Nusa
Tenggara Barat, Sulawesi Selatan, Nusa Teng-
gara Timur, Jawa Barat, Lampung, Sumatera
Utara, Bengkulu, Sulawesi Tenggara, Sumatera
Selatan, Sulawesi Utara, Bali, Sulawesi Tengah,
Aceh, Maluku, Banten, Kalimantan Barat, Kali-
mantan Selatan, Sumatera barat, Riau, DI Yogya-
karta, Sulawesi Barat, Kalimantan Timur,
Maluku Utara, Jambi, Papua Barat, Gorontalo,
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Utara.
Daerah penghasil kacang hijau tersebut di atas
yang belum pernah terserang hama thrips perlu
dijaga dan dipantau agar tetap steril, sehingga
kapasitas hasil kacang hijau dapat dipertahankan
dan bahkan ditingkatkan.

Berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Ba-
dan Karantina Pertanian, peran Badan Karan-
tina Pertanian sangat diperlukan untuk mem-
batasi penyebaran OPT, khususnya thrips.
Berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 15
Tahun 2005 dan Peraturan Menteri Pertanian
No. 61/Permentan/OT.140/10/2010, Badan
Karantina Pertanian mempunyai tugas untuk
mencegah penyebaran hama dan penyakit
supaya tidak semakin meluas.

Agar serangan thrips tidak menyebar ke
daerah sentra produksi yang lain, maka siapa
yang keluar masuk dari dan ke suatu daerah
baru dengan membawa tanaman yang meru-
pakan inang thrips harus melalui pemeriksaan
karantina mengenai ada tidaknya hama thrips
yang terbawa oleh tanaman tersebut. Penulis
menyarankan agar karantina memiliki alat pen-
deteksi thrips seperti “cool box” untuk memas-
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tikan, mengamati adanya jumlah populasi thrips
pada tanaman yang terduga tersebut. Pemerik-
saan tersebut dilakukan secara cepat dengan
cara memasukkan tanaman ke dalam “cool box”
selama satu jam untuk mematikan sementara
hama thrips yang diduga terbawa oleh tana-
man. Apabila dalam pengamatan cepat tersebut
ditengarai/dicurigai ada thrips, dilakukan
pengamatan di bawah mikroskop binokuler
untuk memastikan kebenarannya. Selain peme-
riksaan dan pengamatan, petugas Karantina
juga melakukan tindakan Pengasingan, Per-
lakuan, Penahanan, Penolakan, Pemusnahan,
dan pembebasan (atau disebut dengan tinda-
kan 8P) terhadap media bawa hama dan
penyakit hewan karantina dan organisme
pengganggu tumbuhan yang dimasukkan,
dibawa atau dikirim dari suatu area ke area lain
di dalam, dan atau keluar dari wilayah Negara
Republik Indonesia.

Mc Maugh (2005) melaporkan bahwa pada
saat ini perdagangan komoditas pertanian di
dunia telah diatur oleh suatu kesepakatan
peraturan melalui Sanitary and Phytosanitary
Agreement (SPSA). Penerapan SPSA itu diatur
dalam berbagai pedoman International Sani-
tary and Phytosanitary Measures (ISPM) yang
hingga bulan April 2008 ini berjumlah 32 ISPM.
Dalam implementasi SPSA ini, kesehatan
tanaman terhadap produk pertanian menjadi
isu kebijakan utama. Suatu negara pengekspor
yang tidak dapat menyediakan deskripsi sta-
tus kesehatan tanaman bagi industri
pertaniannya akan memiliki posisi yang lemah
saat bernegosiasi dengan negara pengimpor.
Persyaratan dokumen Pest Risk Analysis (PRA)
yang berisikan daftar hama (pest list) dan
kesehatan tanaman dari negara pengekspor
akan diminta dalam rangka mengurangi risiko
masuknya hama-hama karantina ke negara
yang dituju.

KESIMPULAN
Gejala serangan hama thrips pada kacang

hijau muncul sejak tanaman muda sejak
tanaman berumur 10 hari, dengan ciri daun-
daun mengkerut, tanaman tumbuh kerdil,
pembentukan bunga terlambat dan atau bunga
menjadi rontok, sehingga polong gagal terbentuk
dan hasil kacang hijau menjadi rendah.

Inang thrips dapat dikategorikan dalam dua
kelompok, yaitu tanaman budidaya, di antara-
nya suku polong-polongan maupun aneka
kacang dan gulma (tumbuhan inang). Untuk

itu memahami jenis tanaman dan tumbuhan
inang hama thrips sangat penting agar dapat
melakukan tindakan sanitasi dan eradikasi
secara optimal.

Pengelolaan tanaman dan tumbuhan inang
untuk mengendalikan thrips diantaranya dapat
dilakukan dengan sanitasi dan eradikasi, mena-
nam tanaman perangkap dikombinasi dengan
penggunaan insektisida kimia dan tanam seren-
tak, waktu tanam yang tepat dan pergiliran ta-
naman menggunakan varietas tahan, dan
menerapkan sistem peraturan.
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